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BAER I

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang
Sejak Presiden Soephario mencanangizsn "So East” da-—

lam upaya peninghatan pembangunan haidk kuantitas MSLIQLY

by
[
]
[
W

itas, maka perhatian zsegenap prang, utamanya dika-
iangan investaor dan para psngusahs tertuin pada wilavah

donesia Bagian Timer {(IBT).

T~
bon

Ferkembangan wilayah sangat ditsntukan olsh sumber daya
alamnya,; dimana wilayah Indonesia Bapian Timur jauh ber—
ada dengan kondisi dan potensi zlam yang dimiliki nada
Indonesia Pagian Barat. Indonesia Ragian Timur dengan po-—
ten=i sumber dayanya didominasi eoleh lawt, sedang Indons—

sia Pagian Barat sebahagian besar oleh daratan, dengan

Bagi pengusaha, pemanfaatan potensi ini tentu akan
memberikan peluang bisnis yang besar, salah satu hasil
laut yang cukup potensial di Indonesia khususnya di Sula-—
wesi Selatan adalsh kompditi udang beku vang merupakan

in

(e
tods
Lo
!u
w2
W

pendulung utama dari seltor perilanan, komodit
termasuk ekspor non migas vang dapat meniadi sumber peno-
hasilan negara.

Dari dats perusahaan menunjullkan bahwa permintaan
ndang beku dari lunar negeri baik dalam volume maupun da-—
lam niiai, dari tahun ke tabhun selalu mengzlami kenaikan,

dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemasaran udang be—



kn mempunyai prospak yang baib.
Bertnlak dari keadazn pemasaran terssbhult,; maka se-

tian panousaha cold storags terdorong untnk ishih mening—
pl" =2 ‘:

katian i pksnornya {udang beaknl) , dan berupays me—
ngumpnl kan udang s2gar di tingkat petani; yang kesudian
di piszh ialy dipasarkan. Makin besar jumiab produksi yang

dapat diskspor berarti.makin becsar demunghkinan untul men—
dapatkan iaha wang lsbib besar pula, sshingga pimpinan
perusahaan mempunval harapan dan keinginan ontuk selalu
dapat mengembanglkan perusahaannya. Dalam hal ini; perusa-—
hzan cnld storage berorientasi pada penggunsan dana yann
tepat serta dapat menuniang kontinuitas perusahaan daiam
menentukan kemaspuan perusahaan tersebult wntuk senghasii-
kan keuntungan {profit) sslama periode tertentu.

Dalam proses pencapalan tuinan terssbuty maka salah sato
hal yang genting.hagi pimpinan perusahasan, yakni harus

fedo

mempbuat suaty perencansan yang matang dalam hengalgkas
kan dana yang tersedia,

Se=laniutnya penulis menvaiikan keadsan pesrmodzsian
perusahaan skspor wdang beka PT. Marco Pipns Ujung Pan—

gang yvang meErunskan objsk atau tempat penelitian, hal ind

danat dilihat sebagal beri

o
ae

-~

1
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TABEL 1
KOMPOSISI MODAL PINJAMAN. DAN MODAL SENDIRI
PERUSAHAAN PT. MARCO PIPOS UJUNG PANDANG

PERIODE TAHUN 1990 —1992 {(DALAM RUPIAH)

%ahun Modal Pinjaman Modal Sendiri Total Modal

15G0 288. 890,525,452 7855 207,77 296 7AG . FIT4 19
i971 265,332,942 ,27 A7 169. 170,31 F32.502,.0%4,58
1992 251.820.0658,01 | 114.3246. 493,81 Shh. 1446751 ,82

Sumber : PT. Marco Pipos Ujung Pandang

Tabel tersebut menunjukkan bahwa total modal yang
dioperasikan meninekat darl tahune ke tahun, meskipun pada
tabun 1992 mengalami penurunan pada sodal pinjaman, yvakni
sehesar Rp. 265.332.F42,27 nada tahun 1991 menurun @enja~

gi Rp. 251.820.058,;01 tahun 1992,

e

Kebi jaksanaan yvang ditempuh oleh pimpinan perusaha-
an dalam menambsh modal dari tahun ke tabun tidak lain
adalab dalam rangka meninghkathkan operasi perusahaan yvang

tujuannys untuk menghasilkan keuntungan {profitabilitas).

1.2 Pokok Permasalahan

Berdasarkan wraisn tersebut di atas,; maka pokok
permasaﬁahan vang dihadapi oleh perusahaan adalah apakah
struktur fipansial dalam hal ini dengan penambahan modal

{modal pinjaman dan modal sendiri) dari tahun ke tahun

dapat meningkatkan keuntungan {(profitabilitas).



1.3 Tujuan dan Kequnaan Penelitian
1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan penelitian adalabh :

P1) Untuk mengetahuli sejauh mana efisiensi dan
efektivitas pengounaan modal yang dapat dicapai dalam
rangka perluasan usaha tersebut.

{2) Untuk menpetahui bagaimana kebijaksanaan yang
sebaiknya ditempub dalam penggunaan modal sendiri

dan modal pinjaman dalam meningkatkan keuntungan .

1.3.2 Kegunaan
Sedangkan kegunaan penelitian adalab
1) Sebagai bahan informasi kepada pimpinan perusahaan

dalam rangka pengambilan keputusan.

J
i)

ebagai latihan dalam menganalisa dan memecahbkan
masalah secara a]émiah, baik uwntuk semacam ini maupun
untuk hkasus—kasus lain yang kelak akan dijumpai
dimzs=as datang.

(Z) Sebagsi thabhan referensi dan menambabh wawasan ilmu
pengetahuan tentang struktur finansial dan penggunaan
modal terhadap peningkatan profitabilitas modal
sendiri  bagi perusahaan PT. Marco Piposs Ujung
Fandang.

1.4 Hipotesis

Dengan melihat latar belakang masalah dan

kebijaksanaan pembelanjaan perusahaan ekspor udang beku



L=
wt

dikemukakan adalah
"di oduges babwa dengan penambaban modal | sodal  sendici
dan modal pinjaman) dari tabun ke tabun dapat mer g

hathan keuwstungan (profitabilitas)".




BRE I1I

KERANBKA TEQRI

2.1 Pengertian Pembelanjaan

Pada mulanya pengertian dari pembelanjaan perusaba-
an hanya meliputi usaha-usaha wntuk mendapatkan dana yang
dibutuhkan oleh perusahaan,; selaniubrya penéertian tersp-
but lebkih difokushkan pada pengguraan dana di dalam per-—
usabiEarn .

Pembel anjaan perusahaan merupakan salah satw aspek
vang penting dalam perusahaan dam erat sekali kaitannya
dengan dana perusahaan, karena pembelanjizan itu merupakan
suatu indikator yang dapat memberikan peluang terciptanya
laba yang direncanakan peruszshaan guna menjamin aktivitas
usahanya. Dalam kaitan ini diperlukan suatu cara
pengelolaan menyanghkut pembelanjaan perusahaan. Mengingat
fungesi yang sangat menentukan berhasil tidaknys suatu
perusahaan beroperasi, sehingga kegagalan di dalam menga-—
tur pembelaniaan: perusshsan akan mengakihatkan kegiatan
operasional terhambat yang pada gilirannya laba perusaha-
ann yang diharapkan akan suwlit dicapai dan dengan sendiri-—
nya akan mengganggu fungsi laba dalam perusahasn bersang-
kutan.

Belain fungsi pembrlanisaan, maka ada beberapa fung-
51 lainrmya yang tidak dapat dipisahkan di dalam perusaha-
any, yakni fungsi pembelian, produbsi pesasaran, dan per-

sonalia. Fungsi-fungsi inilah yang saling bs-hubungan sa—



tw dengan vang lainnya dalam mengelnla satu perusahaan,
Untuk itu maka pengelolaan keuangan perusabaan harus di-
lakukan secara serius, guna mencapal efktivitas dalam
penggunaan dana perusahaan.

tintuk lebih islasnya tentamng apa vang dimaksud
derngan pembelanjaan perusahaan, maks ssbaliknya akan
dipinjiam beberaps pengeriian vang dihkemukakan cigh para
amli beribut ind ¥

Menuwrut Bambang Riyanto, (1930 ;3 3) mengemukakan

hahwa

s

"Panhel anjasn nelipebl semaa aktivitas perusahaan
varg bersangbutan dengan wsaha mendapathkan dana
vang dibutuhkan oleh perusabaan bDeserta usaha
untuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin’.

Selanjutnya Alex 5, Nitisemituw, (1934 ; 13) membe-
rikan pengertiannya sskagai berikulb g

“Fembel anjaan perusshaan adalab sgmas kegiatan per-
veahaan yang dituiukan unptuk mendapatkan dana dan
merggunakan mpdal dengan cara yang efehktif dan
efisign”.

Hemadian Suthman dan Herbert, (1875 ;3 14) mengsma-—

kakan pengerliannya sebagail berikut @

"Eusiness firance can be brodly defined as achivi-
ty, contrplling, and administration of the fund
wsed dn the businesss”,

Dari definisi tersebut di atas, memberikan gambaran

bakwa fungsi pembelanjaan bukan saja dalam hal bagaimana

mempereoleh dana vang cwbap untuk keperivan operasi per-

usahaan, akan tetapi juga mencakup bagsimana mengusahakan




i

agar pengelolaan dan penggunaan dana tersebut seefektif
mangkin ataw dengan kata lain bahwa pembelanjiaan perusa-
haan meliputi semua kegiatan yang berhwbungan dengan pe-
rencanaan, pengunpulan pengawasan dan pengaturan dana
vany digunakan dalam perusahaan agar dapat bekeria dengan
lancar, efektif dan efisien.

Ashubunnan derngan hal tersebut, Jamss €. Van Horne
] 3 ]

(1981 ;3 11) memberikan pengertiannys sebagsi berikut

"The funchion of finance can breokendown inteo the
thres decisicons, firm must make the investment de-
wisione, the financing decision and the devidend
decision. Each must be considered in relation to
the ohiective nf the firm",

Dari waian di atas, dikatakan bhahbwa fungsi pembe-

lanjaan melibatkan tiga kepubtusan wtama yang harus dila-

kubkan oleh perusahaan, yaitu 3

{1) Keputusan mengenai investasi {investment decision),
hal ini mepyanghkut dengan penanaman sunber-sumber mno—
dal dalam perusahaan terhadap alternatif yang paling
mergunturnghkan baik terhadap harta lancary; maupun ter-—
hadap harta tetap.

{2) Kepubusan mengenai penariban modal ataw perolehan da-
nra {firmancing decision). Keputusan ini dihubunghkan
dengan jenis-jenis sumber dana yang digunakan dalam
memenuhi dapa yang dibutuhkan oleh perusahaan, atau
dengan kata lain keputusan dalam menentukan struakbar
kevangan dan strubktur modal perusahaan yang optimal

agar dapat me-ningkatkan laba {(profit).



’

Keputusan mengenai devidend {devidend decision), yva-—

-
vt
o

itu suatu keputusan yang menyangkat tentang pembagian
laba kepada para pemegang ssham, apakah dalam bhentuk
lembaran =zaham, cash devidend, beberapa bagian laba
vang akan ditahan.

Dari heberapa definisi vang telah dikemuakakan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa peramnan pembelanjaan
sangat penting wuntuk dapat merealisasikan tujuan dari
perusahaan, harena pembelaniaan perusahaan dapat diarti-
kan sebagai segala aktivitas parusabaan yang berhubungan
dengan penarikan modal dari sumber-sumber pembelanjaan
vang paling efektif kemudian dialekasikan ke dalam per-
usahaan untuk digunakan dalam operasi perusahaan. Selan—
Jjutnya perusahbaan berperan dalam mengadakan keseimbangan
antara aktiva dan passiva yvang dibutuhkan oleh perusahaan.

Dalam memperpleh dana, maka bagi perusahaan diha-
dapkan pada dua cara, vaitu meparik dana dalam perusahaan
melalui keuntungan ataw labse yvang ditahan dan memperoleh
dana melalul pinjaman dari luar perusahaan.

Modal vang ber=zumber dari dalam perusahaan itu sen-
diri, dapal berupa perambaban terhadap jumlah modal sen—
diri yang berasal dari laba yang ditaban, dan cadangan
penyusutan. Sedangkan modal yang bersumber dari luar per-
usahaan berasal dari pemilik/peserta, yaitu modal yang
biasanya merupakan modal sendiri dari sebuah perusahaan.

Dan juga berasal dari bredit bank; kredit penjualan, kre-



dit okligasi,; dan pasar madal.

2.2 Pengertian Struktur Pembelanjaan

Setiap perusahaarn yvang ingin tetap "survive” {(hidup
terus) harus berusahs agar dapat selalu berkembangnvﬂer—
kembangnya stau masalah ini yang akan menentukan haik bu—
ruknya struktur modal perusabaan. Seltiap perusabaan aken
herusaha untuk mencapai heseimbangan finansial, apabila
perusahaan tersebut selama menjalankan fungsinya tidak
merghadapi gangguan—gangguan finansiai, yvang ini disebab~—
ban oleh adanya keseimbangan antara jumlah smodal yang
teraedia dengan jumlah modal vang dibutubken atau dengan
kata lain struktur pembelaniaan yang berimbang.

Untuk memnpercleh gambaran yang ielas tentang pe-
ngertian struktuw pembelaniaan Serikmt ini akan dikuatip
beberapa pengertian struktwe pembelaniaan yang dikemuka-
kan oleh beberaps ahli skonomi .

Merurut J. Fred dNeston dan Thomas E. Copelandy
{1985 ; 553) memberikan pengertian sebagai berikut

"Einancial structwre is represented by the entire
right~hand side of the balance sheet. It includes
ahort~term debt and long—term deht as well share-
holders sgquity”s.

Sedangkan Weston dan Brigham, {17873 ;3 181) menyata-
kan hahwa 3

"SErnktur keuangan (financial stractuare) diartikan
sebagai cara aktiva pgrusahasan dibelanjai/sdibiayail,
hal ini seluruhnys perupakan bagian kanan neraca”.

Sslanjutnya Rambang Riyanto, (1980 ; 13} mengurai-~

-~
3



kan tentang struktur finansial sebagai berikut

"Struktur finansial adalah mencerminkan cara bagai-—
mana aktiva-aktiva perusahaan dibelanjai dengan de—
mikian hal ini tercermin pada keseluruhan passiva
dalam neraca. Struktw finansial mencerminkan pula
parimbangan antara keseluruban modal asing dengan
Jumlah modal sendiri”,

Femadian yang membicarakan tentang hutang jangka
pandang {long term debt), saham preferen dan modal sendi-
ri adalah struktur sodal {capital structure),; dalam hal
ini Weston dan Brigham, {1983 ; 181) mengemukakan sehagai
Beridkat

"Struktur modal adalab pembiayaan pembelanjaan pesr-
manen perusahaan vang terutama berupa hutang jang-
ka panjanyg, saham freferen dan modal saham, tetapi
tidak termasul semua kredit/sbutang janghka pendek?.

Demibkian pula Weston dean Copeland, {1983 ; S5%)
memberikan pengertian yang sama tentang struktuwr modal,
vaitu :

"Capital structure or capitalization of the firm is
the permanent financing repraesented by long—term
debt, preferend stock, angd sharehorlders equity”.

Sedanghkan Ranmbang Rivanto, (1980 ; 13 ilebih lanjut
menyatakan, bahwa

"Struktur modal adalab pembelanizan permansn dimana

mencerminkan perimbangan antara hutang jangka pan—
Jjang dengan modal sendiri”.

Dari bkeberapa pengertian vang dikemukakan di atas,

maka dapat disimpulian, bahwa struktur pembelaniaan tidak

iain adalah bagaimana perusahaan membelanjai aktivanya

dari berbagail sumber pessbhelanjasan yang tersegdia. Hal ini

L1



tercermin dari keseluwruhan passiva dalam neraca perusaha-—
ar, yvang terdiri dari short term debt, long term debt,
modal sabam {modal sendiri) dan laka yang ditahan.
Sedangkan struktur modal adalah merupakan bagian dari
struktw finansial, yang meliputi permodalan janghka pan-—
jang dan mﬁdal sendiri. Pengertian ini.tidak termasuk

hutang jangka pended dan kredit-kredilt lainnya.

2.2.1 Faktor—-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Keuangan
Daiam menentukan struktur keuwangan yang optimal ba-

gi perusahaan, ada beberapa faktor yang mempengerubinya,

yaitu @

{1) Browth rate of future sales {(1ajuw pertumbuban pen-
jualand.

{2) Btability of future zales {(stabilitas penjualan yang
akan datangl.

{3 Industry characteristic ikarakteristik industri).

{4) Assets structure of the firm {(satruktur aktiva perusa-—
haan) .

{5 Control position and attitudes to ward risk of owners
and management i{sikap pemilik dan manajiemen terhadap

resi ko pengendasliani .

i
N

Landers attitudes towards the firm ard the industry
{=ikap badan pemberi utang).

Growth rate of futwe sales {(lajn pertumbuhan pen-
jualan), dimana bila penjualan dan laba meninghkat, pembe-—

lanjaan dengan dana wtang, dengan beban biaya yang lebib
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rehdah, akan memperbesar pendapatan para pemnsgang saham.

Stability nf futuwre sales {(stabilitas penjualan
vang ékan datangl), adalah berkaitan dengan rasio hdtang
terhadap jumlah aktiva. Dengan peninalan yang stabil, ia-
ba vang tidak akarn kanyak berfluktuasi, sehingga perusa-
haan dengan sendirinya akan lekib mampu memikul beban
bunga dengan resike yang lebibh kecil dibandinghkan dengan
pErusahaan yvang peniualan dan labanya mermarun.

Industry characteritics {karakteristik industri
atau strukitur perszaingan industril,; dimana kemampuan mem-—
bayar bunga dan cicilan butang tergantung pada tingkat
laba dan tingkat penjualan. Olsh sebab itw kestabilan
tingkat laba atauw margin laka zams pentingnya dengan kes-
tabilan penjualan. Anabila saingan dengan mudabh dapat me-—
masuki pasaran atay menambah hapasitas penjualannyay mar—

gin laba perusahaan akan tergsnggu dan mungkin akan me-—

gezets structure of the firm {(struktuwr akiivae per-
usahaan) s hal ini mempengaruhi sumber-sumber dana yang
dipergunakan,. Perusahaan-perusahaan dengan aktiva yang
umurnya panjang, misalinya perusshaan pesberl jasa umam,
biasanya memasuki pasaran yang mantap untuk produk atau
jasa—jasa yang diberikannya dap dapat menpengaruhi sumber
dana hutang secara ehstensif. Bebaliknya perusabhaan yang

aktivanva sebagian besar terdiri atas akliva lancar tidak

banyak tergantunyg pads sumber pembelanjaan danghka pan-



jang, tetapi lebih banyal mempergunakarn sumhar~sumber hu~
tang Jangka pendek.

Control position and attitudes fowards risk of
owners and management {sikap pemilik dan manaiemen terha-
dap resikeo pengendaliand, hal ind merupakan sikap manajie-
men yarng secara langsung akan mempengarubi pilihan dana
nembelanjasn dikaithkan pada pertimbangan pengawasan atan

perusahaan dan resiko.

2.3 Pengertian Modal Kerja

Untuk menianin kelancaran dan ksberhastilan perusa-
haan.daiam melaksanakan keniatan operasinya, dipaeriukan
sejumiah modal yang cukup dan diharaphkan dalam wakbtu yang
singkat, dana terssbhult akan berputar dan kembali meniadi
kas, proses ltw berialan secara berkesinambungan. Jika
ditimjau dari segi penggunaannya, maka modal kerja dapat
terlinat pada selwuh aktiva lancar perusahaan, arntara
laip 3

(1) Kas.

12 Bank.
{7 Persediaan.
{4} Fiutang.

{5) Pembayaran uang muka.

-
bx o
s

Surat—szurat herharga.
Untuk memperoleh gambaran yang Jelas tentang pe-
ngertian modal keria, berilut ind di kemubkakan beherapa

pengertian yang dikemukakan oleh para anli aionomi.
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Jd. Fred deston dan Eugene'\E. Rrigh
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memberikan pengertiannys berikut ini :

"Modal keria adalabh investasi perusabhaan dalam akti-
va Jangka pendek,; seperti kas, suwrat-surat berhar-—
gas piutang daganyg; dan perssdiaan. Modal kerja
herzih (nelt working capital) adalah akiiva lancar
di kuwrangi hutang lancar”.

Selanjutnya R, Sumita, {1981 3 133) menguraikan se-
bagai berikut :

"Modal kerdz adalah investasi dari suatu pegrusahsan
dalam aktiva—aktiva Jjanghka pendek, vaitu kas, efek-
2fiek dangka pendek, pintarg daganyg, dan perssdiazn”,

Unsur modal kerija tersebut meliputi ;3 kas, piutang
dan persediaan yang zengat dibutuhkan dalam memperlancar
kegiatan operasi perusahaan, sehingga dirasa perlu menda-
pat perhatian d&ri senrang manajer dalam mengelola unsur
modal keria secara efekhif dan efisien.

Pengelolaan modal kerjz yang melibatkan sejumlah

,
dana {modal) yang diinvestasikan ke dalam aktiva lancar
{current assetz) memerlukan keahlian manajerial dalam bi-
dang hkeuwangan sehingga sfektivitas dan efisisnsai penggu-—
naan modal kerja dapat tercipta. Terlshih lagi bilaména
perusahaan itu bkaru berkembang atau perusahaan kecil, di-
mana pengounaan dana dalam bentuk modal kerda Jumlahnya
iebih besar dibandinghkan dengan dana yang tertanamn dalam
aktiva tetan.

Belain itw, perusahaan yang masih tergolong dan
tergantung pada kredit deagang {trade credit) dan pinjaman

hank Jangka pendek. Dua denis kredit ini dapat mempenga-—

iil



ruhi modal keria bersib melalui kenaikan Jjumiah hutang
lancarnyas

Belaniutnya pengertian modal kerja mermarut Bamhanyg
Riyanto, (1980 3 S1) mengemukakan bahwa 3

"Pengertian modal keria dapat dinyatakan ke dalam
beberapa konsep, yakni 3

{1) Konsep kuantitatif,

X

{2) Wonsep kualitatif.
{7 Honsep fungsional’.

Dari wraian konsep tersebut di atas,; maks dapat
diuraikan sebagai beribkub s
$1) Konsep kuantitatif
Konzep ini berdasarkan pada kuantitas dari dana yang
tertamam dalam unsur—unsur aktiva lancar, dimana ak—
tiva ini merupabkan aktiva yang sekali perputar kemba-
1i dalam berntuk sepula atau perputarannya relatif
pendek. Modal kerja menurut konsep ind adalah kesslu-
ruhan daripada jumlah aktiva lancar atau biasa juga

dissbut modal keria bruto {gross working capital).

-
N |
“se?

Fonsen kualitatif

Konsep ini berdasarkan pada kualitsatif dimana penger-
tian modal kerjia adalah sslaim besarnya aktiva lancar
Juna dikaitkan dengan bessrnya Jumlah passiva lancar
atau hutang yang segera harus dibsyar. Dengan demidi—
arr modal Eﬁwja menurut konsep ini adalabh sebahagian
dari aktiva lancar dan benar-benar dapat digunahan

untuk membiayal cperasi perusahasn tanps menggangga

b



likuiditasnya. Fengertian madal kerja tersabut adalah

modal berja bersibh (net working capital),

s
o
Twot

Kaonsep fungﬁimnai
Konsep ini berdasarkan pada fungsl dana dalam memper -
oleh pendapstan {income) jika konsep modal kerja yang
dikasitkan dengan fungsional itu adalah modal kerja
yang digunakan dengan menghasilkan ﬁurrent income
writuk suatu periode akuntansi.

dadi Jjelas, bahwa setiap perusahaan selalu membu-
tuhkarn medal ker iz untuk memixiayal kegistan operasinya,
karena pada suatu modal kerja memegang peranan penting
serta twout menentukan berhasil Fic daknyx suatu usaha.
Glelr aehsbh itu dibarapkan agar pimginan perusabaan dapat
meEngatwr dan mengelola modsl herja sedemikian rupas se--
hingga tidak mengalami kesulitarm dalam memperol gh modal
kerja untuk kepentingan operasi dan perla diketabul bahwa
dana {modall yang diin;eﬁtaaikan dalam modal kerja terse~
but selaluw dalam keadaan berputar selama kegiakan perusa-
haan berlangsung., Jangks wakhu Lerputar m el keria sela-—
ma kegiatan perusabasn berlangsung, ﬁiawmli s@jak peris-—
tiwa dikeluvarkannys uvang kertas vang ditahan ke dalam
bomponen-komponen modal kerja, dan herakhir Fpada janghka
waktu diterimanys kesbali mernjadi uang kas,
Penerntuan  juml anh invegtaﬁi dalam aktiva lancar adalah
tergantung pada tingkat perputeran atau pericdettinghat
modal kerija dan pengeluearan kas rata-rata sptiap hari,

Dalam menentuban bgﬁarnya kebutuhan modal keria

~



bagi suatu

perusahaan; ada beberapa fakbtar yang mempanga-

ruhinya, sebagaimana yang dikemukakan 8. Munawir, (1979 ;

113) sebagai hkeribut

"Ada

heherana faktor yang mempengarubi dalam menen-

tukan hesarnya modal kerja bagl suatu perusahaan,

yaituw x

&5

12)
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Dari

Sifat atau Lipe daril peruasshasn.

Waktu yang dibutuhkan untub pespereolieh barang
yvarng akan dijual serta harga per satuan dari
barang tersebut, ;
Syarat pembelian bahan atau barang dagangan.
Svarat penjualan.

Tingkat pgrputaran perusahaan”.

hatasan tersebut di atas, pepulis akan mengu-

raikan secara jelas sebagail berikoat

{1) Bifat atau tipes dari perusahaan

Modal kerda dari suatn perusahsan jasa relatif akan

rendah

bila dibandingkan dengan kehutuhan modal keria

perusahaan industri, karena urtkuk perusahaan jasa,

misalnya perusahaan listrilk, perusahaan ari minum,

hicskop dan perusahaan—perusahaan yang bergerak da—.

lam bidang perhubungan kaik darat, laut manpun wdara,

Tidak memerlukan investasi yvang besar dalam kas, piu-

tang mawman persadiaan.

(2) Waktu yanyg dibutuhkan uwntuk memperoleh barang yang

akarm dijual serta harga persatuan dari barang terse—

k.

Kehntuhan modal keria suatn perusabaan berhbubungan

langsung dengan wakltu yang dibwtuhban untuk memper--

oeb

i
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cieh barang yvang askan dijual maupun bahan dasar yang
akan diproduksi sampal barang tersebuat dijual. Makin
ranjang waktu vang dibutubkamn untuk memproduksi ataw
untuk memperpcleh barang terssbut, makin besar pula

modal keria wang dibutuhkan.

e
A
-

Byarat pembelian barang dari barang terssbut,

Jika syarat kredit vang diterima péda walktu pembelian
menguntungkan, berartd makin sedikit wang kas yang
harus diinvestasihkan dalam persediaarn batan atau ba-—~
ranyg dagangan, sehaliknya bila pembaysi-an atas bahan
atau karang yang dibheli terssbut harus dilskubkan da-
lam jangka waktu yvang pendek,; makza nvang kas yang di-
periubkan untuk membiaval persediaan semakin besar.
{4) Svarat peniualan.

Semakin lunak kredit yang diberikan pleh perusahaan
kepada para pembelil akan mengakibatkan semakin besar
Jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam

sektor piutang.

6

Tingkat perputaran persediaan.

Tingkat perputaran persediaan finventory trunover)
e

menuninkkan berapa kali persediaan berseput diganti

dalam arti dibeli atau dijual kembali. Bemakin tinggi

tingkat perputaran persediaan tersebuh, maka jumlahb

madal bkeria yang dibutubban semakin rendab.

Di samping fakbor—faktor yang belum Jdikembkakan di

atas, masih hanpyak faktor—fabtor lain vang akan s2ngengsa-




ruhli kebutuban modal kerja suatu perusahaan; misalnpya
faktor masiman, veolume penivalan, tingkat perputaran pi-
vtang, dan jmmiaﬁ rata-rata pengeluaran uwang setiap hari.

Sebaliknye perusahaan kecil mangkin menghindar dari
pemakaian sumber dana tambahkan modal ssndiri, karena pim—
pinan perusahaan lebih menginginkan untuk tetap memgang
kendali perusahaan.

Jadi dengan memperitimbangkan faktor-faktor terssbut
gi atas,; maka perusahasan dapat memperhitungkan standar
keuvangan yang tepat wntuk perusahaannya; tanpa melupakan
komponer biaya mndalnyva dalam menentukan hiaya rata-rata-
nya. Karena strukbtur modal vang optimal akan menghasilkan

hiava modal rata-rats vang rendab.

2.4 Fengertian Rentabilitas

Salah satn tujuan dari perusshaan adalash mendapat-
kan laba, karena dengan adanys laba atau keuntungan yang'
diperpleh,; maka hmrmaahaan dapat terus untubk mel aksanskan
tegiatannya, sehingga laba sebagail akibat penggunaan mo—
dal dalam perusabaan, dimana rentabilitas ini dinvatakan
dalam anghka persentase vang dihasilkan dari perbandingan
antara laba dengan modal yvang digunakan.

Rentabilitas sangat erat hubungannya dengan laba,
Jadi dipsngaruhi pleh besar kecilnya pengeluaran, semakin
rendah pengeluarany relatif semakin besar puls laba dan
spmakin baik pula rentabilitasnya. Rentabilitas yvang baik

akan menunijukkan habwa pelaksanaan ke ja dalam nerusabhaan




adalah baik dan herhasil sekagaimana vang diharapkan oleh
perusahaan.

Bagi perusahaan pada umwmnya masalah rentabilitas
iebih penting dari masalak laha, karena laba vang besar
saja belum tentu merupakan ukuran bahwa perusabasn ita
telah dapat bekeria dengan efisien. Efisiensi dapat dike-—
tahui dengan membandingkan laba yang diperoleh itu dengan
kekavaan ataun modal yang menghasilhkan iaba tarsebut, atau
dengan kata lain menghitung rentabilitas. Dengan demiki-
an; maka yang harus diperhatikarn cleh psrusahaan adalah
usana untuk mempertinggi rentabkilitas; berhubung dengan
ituy maka perusahaan lebibh diarahbkan pada rentabilitas

yang maksimal daripada labsa yang maksimal.

2.5 Jenis Rentabhilitas
Adapun jenis rentabilitas dapat dibedakan atas dua
macam; yaitu rentabilitas ekonomia dan rentabilitas modal
serndiri .
1) Rentabhilitas ekononis.
Rentabilitas skonomis adalah perbandingan laba usaha
dengan modal sendiri dan modal asing yarng diperguna—
karn untuk menghasilian laba tersebut dan dinyatakan
dalam persentase. Dalam menghitung rentabilitazs eko—
nomi tidak ada perbedasn antara modal sendiri dengan
modal asing {medal pinjaman) dan dianggap sebagai sa—
T kesatuan,. Modal veng diguanakan untuk menghitung

rentabilitas ehonomi hanyalah modal yang bekeria di
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dalam perusahaan {operating capital/assets). Dengan
demikian modal yang ditanamgan dalam perusanaan lain
atan modal yang ditanam dalam efek tidak diperhitung-
kan. Sedangkan laba yang digunakan dalam perhitungan
ini adalah laba vang berasal dari hasil.operasi psr-
usshaan salama periode tertentu yang disebul laba
naaha (net aperating incom=).

2, Munawir, (1977 3 B mamberikan pengsariian rentabi-
litas sekagal berikut

“Rentakilitas skonomis atan rebwn on investment
adalah salak satuv hentuk dari ratic profitabilitas
vang dimabksudkan urhuk dapat mengukur kemampuarn
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva vanyg digunakan untuk operasinya per-
usahaan untud menghasilkan keuntungan. Dengan de—
mikian ratio ini menghubungkan keuntungan yang di-
perelen dari operasi perusshaan inet operating
income) dengan jumlah dnvestast atsu aktiva yang
digunakan untuk menghasilkan ksuntungan operasi
terssiaat Y,

Aelanjutnya Bambang Riyartmo, (1984 ;3 28) memberihkan

pengertian mengenal rentasbilitas ekonomis sabagail

"Rentabilitas ekonomnis adalab perbandingan antara
laba usahs dengan medal serndiri dan modal asing
varg digunakan untuk menghasilkan laba tersebut
dan dinvatakan dalam prosentase”.

Jadi bentuk roaousan dari rentabilites elonomis menarat

Bamhang Riyvanto, {1984 ; 28) adalabh sebagsel berikut s
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Dalam mensntukan tinggl rendahnya remhakdlitas ekono-

mis suatu perusahaany ads dua faktor vang mempenga—

rubinya, yaitu profit margin dan operating assets

Turnover .

{a) Frofit margin, adalah perbandingsan antara net

{h}

prerating income dengan net salese yang dinyatakan
dalam persentase (X)), yang depat dirumeskan seba-
gai berikub 3

Net Operating Incoms

YPrafid Mergdn e e T -y 100 %"
Net Sales

Pengan demikian, maka dapat dikatabkan bahwa pro-
£it margin merupabsan sweatn kemampuan perusahaan
dalan meppercleh keuntungsn dari setiap keuntung-
AFHTY R » ‘

Usaha wrtul memperbesar profit meargin adalab s

e

1) Menaikkan penjualan relatif isbih hesar dari-
pads kenaikan biays operasi.
{2}y Memarunkan biays operasi relatif lebih hesar
davipads barkurangnyva penjuslan,
Operating assels twrpover, digunakan untuk mengu-~
bur tinghat efisiensi perusabaan berdasarkan ke-
pada kecepatan perputaran aktiva dalam suatu

perinde hertentu. Semakin tinggd tingkat operas

ting assels buwrnover perusshasn semakin brai kg

yang berarti perputaran modalvya cukup lancar.

P
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Yang dapat dirumaskan sesbagail berikut @
Net Bales

“Ooerating Assets Tupnover 8 ——see—ioee T P

Net Operating PAs=ets?,
Profit margin dimaksudiarn untuk mengetabul efisi-
B =i perusaban dengan mei1hat pada besar kegil-
mya laba waahs dzlam Pubungannya dengan sales,
maka hasil akhir dari penggabungan efisienst pro-
it margin dengan eperating assels Durnover me-
nerhukan tinggl rendahnya 23rning power.
Adapun usaha untul meopertinggi operating assets
turnover adalah sebagai berihut
{11} Menaikan penjualan vang relatif iesbibh besar

daripada kenaikan pperating asset:s

)

"

{2Y Memurunkan operating assets reltif lebih he-

mar daripada menarunkan sales.

-
)
"t

Memaikan profit margin dan sekaligus operat-
ing assets twrnover.,

takilitas modal sendiri: {(Retwn on Neh Worthl.

Fentabilitas modsl sendiri ataw rentshilitas usaha

adalabh bkemampuan suatu

perusabaan dengan modal sendi-

varg bekerija dengan segala upaye den wsaha untuk

mendapathan keuptungan yvang besar, naman keauntungan

varg besar belum menjamin perusshaan terssbut sudah

hekeria secara ofektif dan efizien.

Mermurut Bambang Riyanto, (1984 3 27) membarikan bha-

tasannya; bahwa @



bilitas suatu perusabaan menuniukkan perban—

3%', l:"ﬁ§;+.
\U'S.TAKPAF‘. )
difnan antara laba dengan aktiva atan madal yang

menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain ren—
Ltabilites

=1
menghasilkan laba selana periocde tertentu”.

adalah kemampuan suatu perusabaan uwntuk

Belanjutnya Alex 5. Nitisemito, {1984 3 5L mengemaka
kar pengertian tentang rentabilitas sebagal berikut

"Rentabilitas adalab kemampuan suatn perusahaan
urtuk menghasilian keuntungan dibandingkan dengan
modal vang digunakan dan dinyatakan dalam prosen-—
tage”.

Kemudian D. Hartanto, (1981 3 2465) memberikan batasan
sebagai berikut

"rentabilitas adalah kemampuan suatn perusahaan
untuk memghasilkan keuntungan dibandingkan dengan
modal yang digunakan dan dinyatakan dalam prosen-
tase®.

Dari pengertian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
rentabilitas adalabk hemampuan suatu perusahzan untuk
memper ol eh keuntmnéan, Qeperti yang dikemubkakan Bam-
‘hang Rivanto {1984 3 37), yaitu s

"Rantabilitas modal sendiri adaleb perbandingan
antara jumlal latka yang tersedia bagi pemilik mo-
dal sendiri yang menghasiikan laba tersebul di
lain pihahk”.

Sedanghkan Alex Nitisemito, (1989 ; 50) mengemukakan
bahwa 3

"Rentabilitas modal sendiri adalab perbandingan
antara labhs bersih {setelah ditwangi biaya-biaya
wirtuk pihak lain termasuk pajak den bunga tetap)

dikmandingkan dengan smcdal sendiri®,

Founas tentang rentabilitas modal sendiri dapat difur-
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malasikan sehagail heriku

Earning After Tax
PRME = - S - RO s gt

Eoquity

Labia yvang diperhitunakan dalam nenghitung rentabili-
tas modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi
dengan bunga atas andal pinjaman dan pajak persercan
atan EAT {earning afier tan).

Berdasarkan definisi ti atas, maka dapat disimpul kan

bahbwa dengan rentabilitas nodal sendiri ateu rentabi -

Titas usaba, maka akan dikebahul berapa besar tingkat
b

keuntungan varg dagat dipergleh dari modal yvang dita~
namkan oleh pemilik parusahaan. Jadi dengan berpedo-

man pada restabkiliitas sodsl sendiviy pemilik dapat

menentukan apakah akan penarik modal asing,; modal
sendiri,y koombinasi keduanya ataukah tidak menambah

modalnya seama sehali.

2:6 Pengertian dan Konsep Analisis Rasico Finansial
Dalam uwsaha unhtuk mengsadavan interpretasi dan eva—

Tuasi terhadap kondizi keuangan suatu perusahazn, maka

diperinkan alat analisis yang dapat diounakan untuk me-
nguiny kekuatan atan kelemsban yvang dimiliki oleh perusa-—
haan, Salah satu alat analisis vang digunakan unbtuk meni-
ial perkechangan perusahaan adalah analisis rasia finan—
sial,

Sebagaimana vang dikemukakan olebh James ©, Var Hoe-

ﬁ\

B

R |

ne, (1 A7) tentang hubungao rasio finapsial sebagail
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kerikut 3

"To the financial condition and performance of the
firm the financial anslyst needs certain yard-
stick, The yvard-stick fregquently used is a ratip
or indedy relating tow place of financial state—

ment !,

~J
Py
)|
r
3
is
i

Belanjulnya Pearson Hunt st. &l, (1974 3
ngemukakan =ebagasi berikut

"Ratin are simply & means of lighting aritmetical
term relationships hetween figures drawn from fi-
nancial statement?.

Dari Rutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa hu—
bungan antara kedua macam data finansial yany memierikan
gambaran tentany posisi keuangan suatu perusahaan baik
libat dari sudut likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan
rentabilitasnya. Dengan demibkian zskan rampak penggunaan
dana yang ada di dalam perusahaan yang mana dapat dijadi-~
ey sebagal dasar kebi;akaanaan dalam pengambilan kepu-
tusan dimasa yang akan datang. Demikian pula analisis ra—
gic finanszial ini penting bagi manajemen karena merupakan
alal peobkantu untuk mengevaluasi hasil dari Operasi per-—
usahaan, sehinggs dapat memperbaiki kesalahan dan kele-
manan yarng menvelkabkan kesulitan dalam beuangan.

Analisis rasin finansial dapst dibuat menurut kebu-

i

tuhan penganalisaan, dan untuk memudahlan perhltungan,
maka rasic vang ada Jdikelompokban merurnt suambse peEnyu-~
sunan dan pengelompokkan ini berdasarkan tujuan diadakan—
nya analisis rasic tersshut,

Menurut Hambarg Riyantn, (1984 ; 254) mengemukakan




bahwa perngelampokkan rasio mermuvut sushernya dapat digo-
Tonghkan dalam tiga golongan, vaitun :

"{1} Ratio-ratic neraca {(Balance sheet ratios).
12) Ratiop-ratio laporan rugi laba {Income shate-
ment ratiocs).,
{3} Ratic-ratioc antsr laporan ataw inter statement
ratios”.

Dari ketigs pengelompokkan ratio tersebot penulis
akan menguralikan secara Jelas sebhagail kerikab
1) Ratio-ratio neraca.
Yaitn ratio-ratio yang disusun dari data yvang herasal
dari peracas misalnya cuwrent rabtio, current liabili-

ties to total assets ratioc dan lain sebagainys.

S

Ratic—ratio laporan rugi laba.
Yaitu rasio yang diswsun dari data yvang perasal dari
income statement, misalnyas gross profit margin, net
pperating margin, dan opersting ratic lainnmya.
(3} Ratio-ratic antar laporan.
Yaitu rasio yang disusun dari data yang berassl dari
neraca dan data lainnya vang berasal deari incoms sta-
tement, misalnya assets twrnover, inventory turnover,
recelivable twenover dan lain sebagailiyas
Belanjutnya dalam hubungannyesa dengan fujwvan snalis—
is fipansial, Bambang Riyante, {1984 ;3 153) merngelompol—
kan rasio finansial ke dalam empat bagian, yaitu s

"{1) Ratio likuiditas,
12) Ratio leverage.

{3 Ratio aktivitas.

1)



{4) Ratig profitabhilitas”,

Dari pengelompokkan ratio-ratio firansial yang te-
iah disebutkan, maka yang skan digunakan dalam analisis
penilisan ini adalab rasio yang ade hubungannya dengan
aspek pengaruh shtruktur finansial dari penggunaan modal
pinjiaman untuk meningkatkan profitabilitas modal sendiri,
vaitu 3
{1) Ratio leverage.

Yaitbue suatu alat untuk mengukur sampai sejanhmana ak-

tiva peruzahaan dibisyvai dengan hutang,; ratic leve-

rage relevan dalaun peneglitian ind, yaituw

{a) Tetal debt to squity ratio, hagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk
keseluruhan butananya. Dengan rumus ssbagai beri-
kut 3

Mutang lancar + Hutang jangksa panjang

e - — e v — — —-—

Juml ah mocal sendirid

Tetal dekt te total capital assets, berapa hagian

.
s~
I,

e

gdarit kes2lurwban bebataban dena yang dibeglaniai
dengan hutanyg atau berapa hagian dari akiiva yang
digunakan wnktul menjamin hatangnva. Dan formala-—
sinya adalay

MHutang lencar + Huatang jangka panjang

Juml ab modal /Aktiva

-~
3
B¢
b
v
e
P
0

profitabiiitas.
Yaituw rasico untuk sengubur kemampuan suatue perusashaan

untuk mempersieh laba dengan manggunakan selurub dana




vang tertarnam dalam perusahaan. Rasio yang digunakan

writuk mehoukar profitabilitns perusahaan antara lain

adalah

{=)

i
fert

(AR

Net profit marging adalabh untuk mengulawr dumlah
persentase keuntungan yeng dicapal dalam penjual-
an teritsntu, yvang dapat dirumuskan sebagal ber-
ikut s

Feurtungaen netto sesudah pejak

p— B T R il

FPendualan nedtteo

Earming power of total investment (rate of return
on tetal assets) adalab keonaopoan darit modal yéng
diinvestasikan dalam keselwuhan aktiva untuy
marughasilban keuntungan bagi seoua investor {pe-
megang obligasi + sabam)  dengan runmes sebagail
el hat @

Jumzah~ﬁgtiva

Met earning power ratio (rats of rebturn on in-—
vastment /ROI) adalabh hemaspuan dari modal yang
diinvestasikan dalamlkEEEluruhan artiva untuh
menghasitkan keuntungsn pnetto, maka formulasinya
agdal &ir 3

Keuntungen netto sesudah paisk

| g Jdumlab aktiva :

Rate of velwrn oo the owners rate of retuwrn on

net worth) adalab kemampoan dard tetal modal sen-




diri untuk menghasilkam keuntungan bagi pemegang
sabam preferen dan saham biasa. Dengan formelasi
sehagal berikut 3

Keuntungan netto sesudan padiak

— o s

Jumlah modal sendiri
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Motaris 121 tangogsl 13 Desember 1282 dari Notaris yang
sama menjadi FT. Marco Piposs diung Fsngang.
SN BSHST M0

dal dalam negeri dan telah mendapat surat psrsstojuean te—

P
A
T
2
\
2
Qi

naman modal ; dimana perusahasn il bargerak dalam

herbagai usaha, separii dalsgm hidang periksbunan, psrin-

keagenan. Namun yvang permlis hshas dalas pesralisan ind
hanya usahs di bidang =kspor- adang hela,

FT. Marco Fiposs ljong Pandang dalase usahanya di




nagara Jepang,; Hong Kong; dan Singapura; seiak didirikan—
nya pada tahun 1782, dengan ugur ini telah cukup banvak
penoxlaman di bidang pembebuan undang, maka dengan itu,

PT. Marco Piposs pads tainwn ini akan merencanakan untuk

b

mangadakan penambahan jumlah produksi dan pesrlunasan bi-
dang wsahs,; maka dengan sendirinys nesbutuhikan dana kre—
git dari Bank Negara Indonesia 1%74& dengan alasan sebagai
bherikout 3

{1} Farusshasn FPT. Marco Piposs mespunvail koordinator di-

berbapal dasvabh yang msempunvail hasil udang di daerah
Sulawssi S=latan dan mampu mengummulikan udang secara

maksimal dari petani tambak.

{2) PT7. Marco Piposs sejak berdirinya hingga sekarang ha-—
nya menggunakan kapasitas produksi raka—-rata 11 %
dari tersedia,; maka tshun yvang akan datang mersncana—
kan mencapai + 24 X% dari kapasitas yang tersedis ss—
banyak 3I00.000 kg pesr bulan.

{3} Pemerintah telazah merangsana ekspor dengan memberi he—
heraps tasilitas yang dapat seaspscrkecil biaya skzpor.

Sezu=i dengan anggaran dasar peErusahaan yang telah

mengaunakan modsal pindjaman dari ssparuh aodal yvang dili-

batkan dalam perusahaan baik dalam bentuk kredit jangka

panjang maunpun kredit jsnghka pendelk. Dimana pada tahun




sebesar Rp. £7.146%.170;31;—; kemudiasn pada tahun 1992

modal pinjaman ssbesar Rp. 251.8520.058,01,- dan modal

Adapun rencana pembelian dan peniuvalan yang dite-
tapkan perusshaan dalanm operasinvsg; untnl dapat mening-—

katian produksi yvang diakibatkan ailsh permintzan yang se—

kan secara tumal; ssiain 1toe selalul doordinator perusa—

haan vang melakolsan pembalisn, hal ini diiskukan dengan

3.2 Sumber dan Cara Pengumpulan Data

Ariaoun

£
i
&
=
W
t

mrimer, valiun data vang diperaoleh secara lang—
ung daril pergsabhasan arlalul pengamatan dan wawancara

dengan piasinsny perusahaan; dimana dipsrolish data

fs waity data vang diperopleh dari

rusahaan

n

o s yanno herbentuk angka—angka.




tati vaitu data vang dipsrolsh dari

l-d
I

ihl Data kua
peErusanazan dalam bentuk informasi bai¥ serars 1i-
San maupun secara tertulis.

{2} Data selkunder, yvaitu data yvang dipernleh dari bebera-
pa literatur vang dikumpulkan terlebih dahulu guna
mamparoleh bahan tertulis berupa teori-teori yvang

mendukung ppmnéhasan dan analisis yang dilakukan,

hubungannya dengan mazalah yang dibanss.

Dalam penulisan ini, digunakan cara penguspulan

data sebanail bherikut :

e
{1) Penelitian lapang (fi=ld researchl , yvaity s gata\beq$

ey & 1 g Aﬂﬂk“
tuk penelitian yvano dilaksanakan socara izngsung pada

perusahazn dengan mengadalban wawancars dengan pimpin-—

&n dan karvawan perusahaan urtul mendapatian data

yang berhubungan dengan materi yang dibahas,

Dalam penslitian lapang ini digunakan teknik pengum—

pulan data sebagai berikwut

- Teknik observasi; vaitu dengan melakukan penaamatan
serara langsung pada obiek yang akan diteliti

— Teknik interview,; vaitua dengan meEngadalan wawanrcars
langsung dengan pimpinan dan karvawan perusahasn
yaig dapat memberikan Informasi .

— Teknik questioner; wvaitu dengan pertanyaan yang 4i-—

janab secara tertulis dari pihak pErusahasrn.

(2} Pensiitian pustaka {library research), yaitu dengan




=
PeC P ]

mempelajari besrbagal bukn refersnsi yang ada hubung-—
annya dengan masalah yang dibahas; serta mempelaiari
catatan kunliah selama belajar di Fakultas Ekonomi

Universitag “"35Y,

Peralatan dan Metode Analisis

Untuk mengetashul sampai sejauvhmana kebenaran hipo—

zesis yang telah dikemukaban dalam penulisan ini, maka

digunakan peralatan dan metode analisis sebanai berikut

{1}

Analisis ratio leverage, yaitu alat untuk mengukur
sampail berapa Jjavh aktiva perusabaan dibiayai dengan
hutang, antara lain adalizh 3

Hutang Lancar + Hutang Jdanpgka

Fanjang
(2} Total Bebt to =
Equity Ratio Jumlah Modal Sendiri
Hutang Lancar + Huatang Jangka
Panjang
(&} Total Deht to =
Total Capital Assets Jumlah Aktivs

Ratio Profitabilitas, vaitu alat untuk mangukur se—
jauhmana efektivitas dan efisiensi pengolahan modal
usaha yang tercermin di dalam laba yang diperolish,
antara lain adalah :

ERIT

{a) Net Profit Margin = % 1090
Penijualan Netio

~

EB I F
{b) Earning Power of = N 100 %
Total Investment Jumlah Aktiva
ERIT
{c) Net Earning Power = w 1040 %




B

{d} Rate of Return on = # 1040 %
W=t Worth Jumiah Modal Sendiri
{2} Analisis hubungan ERIT dan ROT
fAnalisis hubungan ERIT dan ROI merupakan analisis

yang menggambarkan hubungan perimbangan pemhelaniaan
perusahasan, dimana kondisi perimbangan ini menyangkut
berapa hesar asssts perusahaan dalam men>al ankan

afektivitas usahanya dalam suatu periods tertentu.

3.4 Konsep Operasional

Sehubungan dengan hipotesis kgria vang diuraikan
sebelumnys,; maka pada uraian berikut dikemukakan konsep
orasional sebagai berikut =

{a) Struktur finansial adalah mencerminkan cars bkagaimana

ni merupakan kessluruh—

o
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Jord
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an passiva dalam néra:a perusahaan; dari hutang jang-—
ka pendek, hutann jangka panijang dan modal saham {(mo-—
dal sendiri), atau dengan kata lain struktur finan-
sizl adalah mencerminkan perimbangan kessluruhan mo—
dal asing dengan modal sendiri.

(b} Pengertian amalisis rasio adalahb perbandingan “pre—
sent ratio” dengan rasio-rasio samacamnys diwabktu
yang lalu (rasip historis) dari perusah=an dengan ra-—
sip-rasic semacam dari perusahaan lain vYarng sejsnis
atan perunsahaan industeri.

{c) Ra

e

io splvahilitas {leverage ratio), adalah Lemampuan




{d}

-3

perpsahaan untuk memennhl segala kewailiban finansial—

nya apabila sekiranya perusahaan tersebut pada saat

itn dilikuidasi.

tintusik menganalisis leversge ratio; maka digunakan be-—

berapa rasio diantaranya,; yaitu @

— Debt ratio, adsiah berapa bagian dari kessluruban
tehutuhan dana yang dibelanizi dengan bhutang stan
berapa bhagian dari aktiva yang digunakan untuk men-
Jamin hmtangnya.

— Total d=bt to eguity adalal bagian dari setiap jum—
lah modal sendiri yvang diiadikar jaminan untuk ke—
seluruhan hutangnya.,

Rasio keuntungan (profitabilitas ratio); adaiah alat

upntuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam mem—

peroish laba dengan menggunakan seluruh dana vang
tertanam dalam psrusahaan.

Rasip yang digunakan mengukur profitabilitas perusa—

haan antara lain 3

- Profit margin on sales adalah untuk sengukur jumlah
perszentase keuntungan yang dicapai dalam penivalan
tertentu.

— Earning gower adalah kemampusn dari modal vang di-—

investasikan dalam keseluruhan aktiva untuk mengha—

P
ol

vestor atau pengukur

e

silkan ksuntungan bagi seoua

i d

ingkat sfisiensi pengounaan kesslurvhan modal di
dalam perusabaan.

= Rate of return on net worth adalah kemampuan dari




{2}

{a}

modal sendiri untuk senghasilkan keuntungan bagi
pEmegang sanam preferen dan saham biasa.
Operating assets twnover; adalah alat varng digunakan
untuk mengukur tingkat sfisiensi perusahaan berdasar—

kan pada kecepatan perputaran aktiva dalam suatu pe—

N
]
Lt
o]

riode tertentu. makin tinggi tingkat operating as—
seis turnover suatn perusahaan semakin baik, vang
beararti tingkat perputaran modalnya cukup lancar.
Earning hefore interes tax, adalah keuntungan sshelum
bunga dan paiak.

Earning after tax, adalab keuntungan netto sesuda

paiak.




BAB IV
ANALISIS TENTANG STRUKTUR FINANSIAL

PADA PERUSAHAAN PT. MARED PIPOSS

4.1 Struktur Finansial Perusahaan

Dalam upaya peningkatan profitabilitas yang merupa-
kan indikatﬁr kesuksesan mansjemen perusahasan di dalam
mengelola dana yang diperolshnya, maka dipsriukan adanya
keseimbangan dan kombinasi yang tepat dan menguntungkan
pada struktur finansial perusahaan.

Struktur finansial tidak lain adalzah bagaimana per—
usahaan membelanjal aktivitasnya dari berbagai sumber
pEmbelaniaan yang tersedia. Hal ini serupskan keseluruhan
passiva dalam neraca perusahaan yang terdiri dari ;3 Hu-—
tang Jangka paniang, hutang jangka pendek dan modal saham
tmodal sendiril. Atau dengan kata lain struktur finansial
adalah perbandingan antara total hutang, yakni fintang
jangka panjang dan hutang jangka pandek dengan modal sen—
diri. Perbandingan atau perimbanpan tersshut aban mensn—
tukan sampal sejauhmana manaj=smen perusahaan dalam memi-—
iih alternatif kebutuhan pesbeslaniaan perusahaan.

Untuk memperoleh gambaran mengenai komppsisi ke—

nangan perusahaan ekspor udang bekn PT. Marco Piposs

tals
1

Uiung Pandang selama tigs tahun terakhir, maka dapat d

lihat pada tabel berikut ind @




TABEL 2
KOMPOSISI MODAL PINJAMAN DAN MODAL SENDIRI
PERUSAHAAN PT. MARCO PIPOSS LLMUNG PANDANG

PERIODE 1990 — 1992 (DALAM RUPIAH)

&ahun Modal Pinjaman Modal Sendiri Total Modal

1990 288.8%90.525;42 7.885.207,77 298745, 733,19
1991 265, 332.942,27 | 4H7. 169,170,318 S332. 502,094,558
1992 251.820.058,01 1i4.326. 693,81 Jbb. 144,751,832

Sumber : Perusahaan PT. Marco Piposs Uiung Pandang.

Berdasarkan data di atas, maka dapat dikatalkan
bahwa selama tiga tahwun terakhir, oerusahaan ekepor udano
beku PT, Marco Piposs Uiang Pandang menggunakan jasa hank
sebagai sumber pembelaniaan perusahaan, dengan
konsekuensi bahwa semakin besar juml ah kredit banik, akan
mengakibatkan perusahaan menanggung heban bunna yang
Cukup tinggi pada akhirnya dapat meEmpengaruhi tingkat
érm#itabilitas perusahaan.

Apabiia ditinjau dari segi Sfruktur finansial per-
usahaan; maka Jelas hahwa separuh dari modal yang dili—
Datkan di dalam perusahaan merupakan modal pinjaman, ngam-—
baran ini menunivkkan bahwa kekbuatan finansial sangat di-
tentukan dari pinjaman banik, untuir lebih jelas tentang
rincian aktiva dan passiva serta perubaban modal perusa-—
haan,; maka berikut ini diperlihatkan neraca dan daftar

laporan runi laba tahun 1990 sampai 1992 sebagai beribkut




TABEL 3
PT.MARCG PIPDSS UJUNG PANDANG
N ERAC A
PER 31 DESEMBER 1990
(DALAM RUPIAH)

s —amaR T -
AKTIVA PASSIVA
AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
-~ Kas T. 137. 662,37~ Hutang Dagang 24.931.904,44
— Bank . 7.318.356,24|~ Biaya Masih di
~ Piutang 38, 168.200,00 Bayar 94, 399.765,00
— Biaya dibayar dimuka 19.956.772,00|~- Hutang Persero 75.000.000,00
- Paiak dibayar dimuka 871.000,00| - Hutang PPH Ps.
- Piutang J. Panjang 72.466.071,87 2% , 0,00
- Persediaan Barang 183.048,58
Jumlah A. Lancar 144.097.111,06| Jih. H. Lancar 179.338. 365,00
AKTIVA TETAP : H. JANGKA PANJANG
- Mesin dan Peralatan 2. 685.840,00| ~ Hutang Bank 35.002, 160,42
-~ Kendaraan 7.931.725,25| - Hutang Lain-2 74.550.000,00
- Peralatan Kantor 8.828.56446,50
-~ Kapal 149,.597.400,38| Jih.H.J.Panjang 109.552. 160,42
Harga Perolehan 171.643. 612,13 MODAL
Ak. Penyusutan 18.994.990,00]|  —————
-~ Modal Saham 20.000, 000,00
Jumlah Aktiva Tetap 152.648.622,13|~ R/L Tahun Lalu Q,00
~ Laba Tahun ini {(12.144,792,23)
Jumlah Modal 7.855.207,77
JUMAH AKTIVA 296.745.733,1%9] JUMLAH PASSIVA 2946.745.733,19

Sumber : Perusahaan PT. Marco Piposs Ujung Pandang.




TABEL 4
- PT.MARCD PIPOSS UJUNG PANDANG

N ER A

cC A

PER 31 DESEMBER 1991

(DALAM RUPIAH)

AKTIVA

Y

AKTIVA LANCAR

Kas 7.751.903,59
Bank 4.721.543,94
Piutang 45.594.23X,78
Biaya dibayar dimuka IP.304.229,19
Pajak dibayar dimuka 222,233,557
Fiutang J. Panjang o1.2583.970,45
Persediaan Barang 395. 150,00

Jumlah A. Lancar 149.243, 264,52

AKTIVA TETAP

—

—

HMesin dan Peralatan F. 054, 182,00

Kendaraan 15.838. 600,00
Peralatan Kantor 14.920.500,00
Kapal 16%.808..000,00
Harga Perolehan 209.621.282,00
&k. Penyusutan 26.362.451,94

Jumiah Aktiva Tetap 183.258. 830,06

JUMAH AKTIVA 332.502.094,58

Sumber : Perusahaan PT. Marco Piposs

PASSIVA

HUTANG LANCAR

- Hutang Dagang 346.875.189,27
~ Biaya Masih di

Bayar 28.353.735,00
- Hutang Persero 40.400.000,00
- Hutang PPH Ps.

21 0,00

Jih. H. Lancar 105.628.924,27

H. JANGKA PANJANG

— Hutang Bank G30. 000, 000,00
~ Hutang. Lain—-2 10%.704.000,00

-—

Jlh.H.J.Panjang 159.704.000,00

‘MODAL

-~ Madal Saham F0. 000, 000,00
- R/L Tshun Laluy {12.144,792,23)
= Laba Tahun ini 29,313,942,54

Jumiah Modal 67.169.170,31

JUMLAH PASSIVA 332,502.094,58

P
===

Ujung Pandang.




TABEL S
PT.MARCO PIPOSS UJUNG PANDANG
N ER A C A
PER 31 DESEMBER 1992
(DALAM RUPIAH)

AKTIVA PASSIVA

AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR

- Kas 24.931.904,45| - Hutang Dagang 9.384. 365,00
— Bank 4.971.459,27| - Biaya Masih di

~ Piutang 42,866.476,68| Bayar  70.808, 458,45

- Biaya dibayar dimuka &9.076. 659,51 - Hutang Persero 26.700. 000,00
— Pajak dibayar dimuka 379. b?u,OO — Hutang PPH Ps.

- Piutang J. Paniang I 362.259,65 21 1.944.300,00
— Persediaan Barang 421.525,00

Jumlah A. Lancar 206.005.979,57| Jih. H. Lancar 108.837.123,44

AKTIVA TETAP H. JANGKA PANJANG
— Mesin dan Peralatan 13,0543, 182,00| -~ Hutang Bank 96. 000, 000,00
- Kendaraan 15.838.600,00| - Hutang Lain-2 45, 785. 934,55
- Peralatan Kantor 14.?20.500,00 ~~~~~~~~~~~~~~
-~ Kagal 165.808. 000,00 Jih.H.J.Panijang 142.985.934,55

Harpa Perolehan 209.621.282,00| MODAL

Ak. Penyusutan 49.480.509,75 ]

- Modal Saham 0. 000, 000,00

Jumlah Aktiva Tetap 160.140.772,25| - R/L Tahun Lalu 29.313.731,27
- Laba Tahun ini I5.012.731,27

Jumlah Modal 114.3246.693,81

JUMAH AKTIVA 366.146.751,82] JUMLAH PASSIVA 364.146.751,82

Sumber ': Perusahaan PTY. Marco Piposs Ujung Pandang.




TABEL 5
PT.MARCO PIPOSS UJUNG PANDANG
DAFTAR LAPORAN RUSI LABA
PERIODE 31 DESEMBER 1990
{DALAM RUPIAH)

IR IR nT R e e e e : =

Hasil Penjualan | , 173.927.932,4

Harga Pokok Penjualan :

Persediaan Awal 128. 657,90

Pembelian 63.318. 153,55

Barang SGiap U/ Dijual 63.446.811,45

Persediaan Akhir 183.048,58
Harga Pokok Penjualan b63.263.762,87
Laba Kotor 110.664.069,53
Biaya Operasi 31.8946.693,18
Biaya Umum dan Adm. 4.03%0.509,48
Riaya Transpor 46.2487.918,94
Total Riaya B2.175.121,60

Laba Sebelum bunga dan pajak (EBIT) 28.488.947,93

Penghasilan Lain-Lain 0,00
Riaya Lain-Lain 40, 4833,.780,16
Laba Bersih (EAT) ' (12.144,792,23)

Sumber : Perusahaan PT. Marco Piposs Ujung Pandang.



TABEL 7

PT.MARCO PIPOSS UJUNG PANDANG

DAFTAR LAPORAN RUGI LABA

PERIODE 31 DESEMBER 1991

(DALAM RUPIAH)

——— o e —

Hasil Penjualan

Harga Pokok Fenjualan @

——

Persediaan Awal 18=.048,58

184,440,331 ,468

T s . o e e . s . s S e S

Barang Siap U/ Dijual 184.443.380,24

Pembelian

Pprsediaan Akhir F95. 150,00

Harga Pokok Psnjualan

Laba Kotor

Biaya Operasi 42,122 500,53

Biaya Umum dan Adm. 217.700,.842,73

s

3.

53

M

Biaya Transpor 543, 22,81

f

Tatal Riaya

L.aba Sebelum bunga dan pajak (EBIT)

Penghasilan Lain-tLain
Riava Lain-Lain

Laba Bersih (EAT)

184.248.230,2

363.174.019,76

324,.529.784;07

38.644.233,49
S73.353,15

P. P03, 524,30

Sumber : Perusahaan PT. Marco Piposs Ujung Pandang.




TABEL &

PT.MARCO PIPOSS UJUNG PANDANG
DAFTAR LAPORAN RUGI LABA
PERIODE 31 DESEMBER 1992

(DALAM RUPIAH)

oman gy
t— = —

Hasil Penjualan 498, 086, 400, 00

Harga Pokok Penjualan 3

Persediaan Awal 395. 150,00

Pembelian 160.547.960,00

Barang Siap U/ Dijual 160.943.110,00

Persediaan Akhir 421.5825,00
Harga Pokok Penjualan 1460.521.585,00
Laba Kotor 337.564.815,00
Biaya Operasi - 18.809. 636,00

Biaya Umum dan Adm. 120, 324, 630,70

Biaya Transpor 8. 239.938,00
Total Biaya 237.374.264,70

Laba Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT)  100.190.550,30

Penghasilan Lain-Lain ' : 0,00
Biaya Lain~Lain &£5.177.8192,03

Laba Bersih (EAT) 39.012.731,27.

Sumber : Perusahaan PT. Marco Piposs Ujung Pandang.




4.2 #HAnalisis Keuangan Perusahaan
Dalam bab terdabuin telah dijelaskan bhahwa untuk
mangadakan analisis dari berbagai pos dalam suatu lanoran
suangan, dasar uantok menginterpretasibkan kondisi finan—
sial digunakan analisis rasio. Dengan analisis rasio da-—
pat digambarbkan tentang baik buruknva kondisi finansial

pErusahaan,; terutama dalam membandingkan rasio finansial

ll.l

dari tahun k= tahun.

Dengan menggunakan perbandingan data analisis ra—
silo; maka akan diperoleh penyesuaian tindakan hkebijaksa—
naan pembelaniaan di masa mendatang.

Untuk mengadakan interpretasi terhadap keadaan finansial

dari perusahaan skspor udang beku PT. Marco Piposs Ujiung

Fandang,; maka berikut ini dikemubkakan analisis rasio
finansial sebagai berikut :
— Pengukuran ratioc lsverage

Ratio lesverags atau rasic vang menyanghkut ja nan, ysng

menguiur kemampuan yang dimiliki perusahaan untul mem—

feies

l‘v

Fll

bayar hutang bila sustu ssat dil: dasi, atau dengan

arti lain mengubur ssheraps javh perusahaan gibiaval

oleh pihak luar atan kreditur. Ratio lsverage yang re—

levan digunakarn adalah @

{a} Total debt tp equity ratio vang membandingkan Jum—
lah hutang baik hutang janghka panjang mawpun hutang

jangka pendei,; dengan modal sendiri atau equity.

Bengan formulasi sshagai herikut :




{H)

Total debt to = =
Eguity ratin Jumlah modal sendiri
288.8%20.525,32
Tahun 1990 = » 100 ¥
7.855.2067,77
= 35;7746 ataun T&T7 ;4 %
265,332,924 ,27
Tahun 1991 = ¥ 100 %
: £7.159.170,31
= 3;9302 atau 395,07 ¥
251.823. 058,01
Tahun 1992 = % 100 %
1 14: PR = 6‘9_ ;81
= 242027 ataw 220,27 %
Dari hasil perhitungan di atas, tsriihat hahwa ra—

sio hutang terhadap modal sendiri berkisar 34,776
atau 3577 ,4 % pada tahun 1920, tabhun 1991 =pkitar
359202 atau 355,02 % dan pada tazhun 1992 adalah se—
besar 2,2027 atag 220:27 %, dengan rata-ratz satianp
tahunnya sehesar 1073,322 % per tahun. Persentace
pemanftaatan modal piniaman ini cukun tinggi, sa-
hingga biava bunga vang ditanggung cish perusahaan
zangat bosar,

Total debt to tntal capital assets; adalah memban—

2
153

]
3
e
it
o
)

ntara total huiang denoan jumlah modal falki~

tiva,

Jumlah Hutang
Total debt to total = ——
LCapital assots= Jumiah Sktiva

285.8%90.525,482
Tahun 19720 = ¥ 100 %
2965.745.733F, 17




Tahun 1991

100 %

]
o

Tahun 1992

]
674
ot
o]
2
M

Dari hasil perhitungan dipsrolesh rata-rata 61,88 %

per tamun hesar total akitiva terhadap jaminan hu—

iF

ang. dika rata-rata yang diiadikan standar hutang
spilvabilitas vang harus dip

perusahaan dalam mesnambah hutang tidak boleh smenye-—
bablkan tingkal solvabilitas turun sshingga kurang

dari 2,0 X%.

Pengukuran ratio profitabilitas {rasio keuntungand.
Ratio profitahilitas atan rasic ksuntungan adalah alat
untuk mengubur seisuhmana sfaktivitas dan efisien=si pe-
nogElolaan modal ussha yang tercermin di dalam laba vang
digercish. Rati profitabilitas vang digunskan adalah
ta} MNet profii marging vaitu alat untuk mengubur jumlah

Feuntungare nettno sesudab pajak

t nrofit marain =
Foniualan netic

Tahun 1990 = —————————————  x 100 %

)

v



{h}

=1

29.313.942,54
Tahun 1931 = —— S S LG
S47.422.250,00

= 08,0535 stau 5,35 ¥

2
Jahun i292 = ——— = #» 150 %
&

= 0,0703% atau 7,03 %
Pari hasil perhitungan di atas teriihat; bahwa net
profit margin pada tigs tahun berturut—turut adalah

w3530 % pads tahun 1921 dan pada tahun 1792

defisit sebesar 6,98 %, hal ini diakibatkan perusa—
haan pada tahun 1990 me 2ngalami kerugian. Pada tahun
1792 merupakan tinngkat profit marain vang t=rtinggi
dengan adanva kenaikan penjualan dibarengi dsengan
kenailkan biava yang relztif besar.

Earning power of totsal investment {rate of return
on total assets), adalah kemampuan perusahaan dari

modal yang diinvestasikan dalam kesel: uruhan aktiva

untuk menghasillkan keuntungan bagi semua 1nvestorg

termasulk pemegang pblinasi dan saham.

Earning power of total investment = =R
Jumlah Aktiva
28,483,947 ,93
Tahun 1990 = —————— x 100 ¥

Tahun 1991 = - - ¥ 100 %




180,190, 550,30
- % 100 I
2365, 149.751,82

Tahun 1992

It

= Z7;34 %

Perbitungan ratioc earning power of total investment
dari tahun 1790 sampai ﬁéngan tahun 1992 menuniuk—
kan peningkatan, hal ini teriihat pada tahun 1992

teriadi peninghatan sshesar 27,34 %. Pada tiga ta—

hun berturat-turut dicspai lahba vang relatif ting-

g1, dimana total hutang juga relatif Lesar; namuan
diimbangi dengan jumlah aktiva yang besar,; hal ind

belum meniamin apakah perusahaan terssbhut sudah
efisien dalam penggunaan aktivanya.
Met earning power ratio {(rate of return on invest—
ment /ROI), zadxlah kemampuan dari modal nerusabasn
varng diinvestasikan dalam keseluruvhan aktiva untuk
menghasilksn keuntungan nettin,
Keuntungan netto sssudah
paiak

Net eraning powsr ratio = ==
Jumlabh abtiva

J

12.3134.792,23

Tahun 1970 = =gty TGO
275,785, 73519
= 3,09 %
29: 31 3: ?éz;:}‘;
Tahun 1991 = x 100 %

I32-502.694,58

= 8,82 %




why

et

Tahun 1992 = ——- - x 100 %

Sesuai dengan hasil perhitungan di atas, maka ter—

1
U

iihat net earning power ratio dari tahun 1990 sshe—
sar 4,09 %, dan tahun 1991 sebesar 8,82 %, hal ini

ter jadi peningkatan sehesar 4,?3.A ijika dibanding—
kan dengan tahun 1990, Demikianpun pada tzhun 1992
peEningkatannya sebesar 0,74 %; vakni pada tahun

1791 s=besar 8,82 ¥ dan tahun 1992 sebesar 9,56 %.

Dari ksnaikan rasio ini; terlihat bahwa modal yarng

M

diinvestasikan dalam kessluruhan aktiva mengalami

17

-
340

enzikan dalam menghasilkan net profit.

A1

Rate of return for the owners {rate of return on

£

=
e
Jode
e

Bt Br } s adalabh kemampuan dari modal sendiri

b

wntuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham

preferen dan saham biasa. ;
Keuntungan netio
sesuidabh paiak

Hate of retur for the ocwners =
Jumiah modal sendiri

Tahun 199G = ¥ 1060 %

7. 855. 207,77

= w159, Bk
Fabwin 90 Y s S e » 100 %
S35-012.731,27

Tahun 1792 ®» 1006 %
144 F26.56F3,81

i
!
|
|

e



=

= 28,245 %

oL
Issd

Bari perhitungan di atas, dapat dilihat hahwa ren—

tabilitas modal sendiri selam

bl

tiga tahun terakhir
{1990-1992) adalzb berfluktuasi, yakni (-153,561 £,
435564 %, dan 24,26 %. Pada tahun 1990 teriadi keru—
gian sehesar Rp. 12.144.798,23,~ mengakibatkan ren-—
tabilitas modal sendiri negatif. Demikianpun pada
tahun 1992 teriadi penurunan penjualian hersih ssha—

ari besarnya operating assets vang di-—

[t}
h]
(=N
]
e
("8
r
51}
ad
v

intuk Iebih ielasnya tentang perkesbanogsn rentabilitas

Y

modal sendiri {(ROE) ; nat sarning power (RQI),

i

arning

power dany profit margin, maka berikut ini disajibkan ta—

hel berikat ini :

i



TABEL ?

PROFIT MARGIN, EARNING POWER OF TOTAL INVESTMENT

RATE OF RETURN ON INVESTMENT, RETURN ON EQUE

£ (>
(&lj'. "

DAN STRUKTUR MODAL PADA PERUSAHAAN gﬁk: 5 &
& 2

PT. MARCO PIPDOSS UJUNG PANDANG \’ R

TAHUN 1990 — 1992

URAIAN 1920 1991 1992

a

i. Profit marqin s L PR 4 7,02

2. Earning power of
total investment 2,60 % 11,62 % 27336 %

3. Rate of return on

investment (ROI) - 4,09 % 8,82 % P;56 %
4. Return on equity - 154,46 % 45,64 % 24,25 %
9. Modal sendiri 2365 % 20,21 % F1,22 %
G. Mpdal pinjaman G735 % TR 79 % 68,77 %

Sumber : PT. Marco Piposs Ujung Pandang dan Hasil Ana-
lisis Data.

Berdasarkan data terssbut di atas, maka dapat dikatakan
bahws kenaikan profit margin pada tahun 1990 dan tahun
1992 tidak memberikan pengaruh aps—apa, walawppun di-
barengi dengan kenaikan profitahilitas perusahaan, va—
itu dari 4,07 % senijadi 9,55 %. Dengan demikian berarti
pada tahun 1992 profitabilitas mencapail tingkat yang
tertinggi, vaitu 2,55 %. Namun demikian besarnya per-
sentase laba yvang dicapai ini belum dapat dijadikan
viquran bahwa perusashaan telah dapat bekerja dengan

efisien.



L
e

Tingkat RDE yang tertinaoi adalah pada tahun 1991 so-

besar 43,44 %, sadangkan rentabilitas sboromis 2d=siah

]

\

}

sebesar 9,460 % pada tahun 1990. Ini menuniukian bahwa
pada tahun 1721 peningkatan nenjualan vang rcuknp hesar

dany tingkal modal pinjaman dan sendiri vang meningkat

4.3 #fnalisis Hubungan EBIT dan Rﬂi

Analisis hubungan EBIT dan ROJ merupakan analisis
yang menggambarian hubungan antara ERIT dan ROI pads her—
bagai psrimbangan pembelaniaan perusshsan, dimans ktondisi

perimbangan ini menyangkut berapa hesar jumlah assets
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peripde tersebut, maka kondisi perusshaan ter jadi peErilm—
bhargan.,
Untuk jelasnya, berikut ini akan disajikan kondisi

niaan dan rentabilitas modal sendiri
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{ROI) seiama tahun 1550 — 1992 sehagai berikut s



PADA PERUSAHAAN PT. MARLCO PIPOSS
TAHUN 1990 - 1992

KONDISI PERINMBANGAN PEMRELANJABN DAN
RENTABILITAS MODAL SENDIRI (ROE)
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Bari tabsl di atas, teriibat babea kbondisi perim-

bhangan osghelanizan pErusaaasn dan kessluruban jumlah

assats yang ads umumn dipa=nuhi a=lalui modal Finiaman,
dimana tingkat persentase adalzh 9 s Ly TR,79 dan
&8,77 ¥%. Peningksatan dan pEnurunan dari perzentass inig
dissbabkan adanvs kenaikan laha yang diperplesh perusahaan

23

dari tahun ke tahun ss=iana periode terssbut. Hal ini me—

nyshabkan tingkalt persents modal sendiri juga mengalami

wl

Bila dilihat tingkat ERIT vang dipernieh perusashaa

.

dalam hkegiatannva, menoalami kenaiban pada tahun 19590 ce—

______

tabilitass modal sendiri sshesar {154,464 %}, =elanjutnva
pada tingkat ERIT Rp. 38.444,7 ;— rentabilitas nailk

aeniadi 4348 %, demikian oula halnya pada tingkat EBI
sehesar Ro. 100, 190,550,350, - rentabilitas modal MEnurLan
meniadi 30,62 %o

Panuwruiman rentabilitaz modal sendiri ini disshabkan
oieh kenaikzn laba bersih perusahaan (EATY wann tidaik:

stabil sehagai abibat dari Besarnya biaya yang dikeluar—



]
]

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat di 1i-
hat secara jelas kondisi ERIT dan ROI serts biaya yang
dikeluvarkan olsh perusahaan selama tiga tahun terakhir
ini, dimanza untulk embelanjaan dengan hutang jangka pan—
iang yang berturut dalam tahun 1990 sampai dengan 1992,
28.438R8.987 ,9%,- Ro.

38,844, 233,49, dan Ap. 100.190.550,30,—. Untubk menutupi
biaya bunga dan pajak sebagai akibat garis pembelaniaan
hutang janoka paniang dan jangka pendek dimulai pada

titik EBIT 28,5 juta, 3B;64 juta dan 100,19 juta.



BABR V

SIMPULAN DAN SARAN

o= Simpulan

Berdasarian hasil analisis sgrara kuzlitatif

kuantitatif terhadap pErmasalahan vang ter jadi pada per—

usahaan sksgpor adang beky PT. Marco Pipass Ujung Pandang,

maka dapat disimpulkan sebagsi herikot

{1} Dalam kurun wabtu tiga tahun berturuat- —turut, va

tahun 1590 sampai deangan 1992, perusahaan telah meng—

junakan modal pinjsman dari se arubk modal varng diii-
o

patkan dalas dalan perusahaaty; baik dalam bentuk kre—

git jangka panjang maun pun kredit jangks pendek.,

mana pada tahun 1990 jumlah modal pinjaman vang
nakan sebesar 7,35 ¥ dan modal ssndiri sehosar

gunakan ssbesar 77,77 % dan modal sendiri sehosar

>3

{2) Met profit margin vang diperoich selams T fahun her-—
turut—turut adalah sehesar By T2y G475 Flfdan 7,02 %
fal ini terlibat tingkat profit margin vang berflionk—
tuasi; diszhabkan olsh peningkatan biava dan bunga

s=rta dibarengi peningkatan reninalan vang menyebah—

kan jumlah keuntungsn cubuap stabil.

14
e

Fencapaian tingkat rate of retorn on invastment

42453 9]

mangalami pesrubahan setiap tahun, dimena pencanaian



{5 ]
oot

yang paling bssar adsalah pada tahun 1992, vakni sebe—
sar 2,55 Y. Mamun demikian besarnya persentase 1aba
yang dicapai belum dapat dijadikan vkuran bahwa per-—

usahaan telah dapat bslkerja dengan efisien; karena

-

sfisiensi bharn dapat diketahui melaloi rentahilitas
yang diperpleh perusahaan tersebut,

{4} Earning powsr of the total investment atay rentabili—
tas skonomis mengalami perubahan dari tahun ke tahun,
dimana tingkat yang paling tertinggi pada tahun 1792,
yakni sebesar 27.34 %, Demikian pula return on equity
atan rentabilitas modal sendiri,; vakni sebesgr 14,4
4 pada tahun 1990, Peningkatan rasin rentabilitas gi-—
sekabkan karena adanya penggunaan modal pinjaman dan
modal sendiri; hal ind teriihat persentase pEnggunaan

modal piniaman pada tahun 1990 cehegar F7:3F % dan

Inds

terlihat keuntungan hampir stahil serta mendorong

tingkat rentshiiita=s yang semakin meningkat.

e

Setelagh hasil analisis dipadukan dengan simpulan,

maka szelanjutnva perlis akan mpenoaiukan heberapa saran

=sha

fale

ai pertimbangan bagl pimpinan perusshaan dzlam me—

wi

ngamiri l kebijaksanaan—&eﬁijaksanaan, yabni @
Hendaknya kegiatan pErusahasan dikelola sgsuyai pe-

rencanaan yang telah ditetapban dan berdassrbkan suastn
= 3

m




finansial

e

kan profitabilitas, likuiditas seris posic

perusahaan; maka dari segi kemannuan pzrusahaan dalam

menghasilkan ksuotongan dihandinnokan denpan a: ruh modatl
yang diinvestasikan, maks dana/abtiva Yang menganggur

adaliab lsbih baid digunaban cocfebtif murkin baik d=lam
perusahaan ity sendiri atau pada bentud u=aha lainnvys;
yvang memungkinkan tisbulnya berbaéai resiko yang dapat
dihindarkan, serts sebaiknys menjual aktiva t=tap perusa-—

haan yang sudah habis mas penyusutannya.

Dalam meningkatikan rentzhilitas haik rentabilitas
ekonomis manpun rentabilitas modal sendiri, sehaiknya
pihak pimpinan perusahsan menemnuh xerbagal cara; antaras
Iain 2
= Meningkatian penjualan bersih vang isbhibh besar dari
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LAMPIRAN

KOMFOSRIST  MODAL  FINIAMAN  DAN MODAL  SENDIRI
FERUSAHAAN  F.T. MARCO FIFOSR LLILNG  FANDANG

FERIQDE TAHUN 1990 - 1994 (DALAM RUFTAM)

Tahun Modal Finjaman Movdal sendiri Totial

1990 2P0, W25, 42 7. BER7 77 ‘ DR THR TR AR
1991 260 KRR, 942,27 &7, 162,170,301 SR, BR.0R48, 58
1oz 2R, 05R,01 114, R26L97.81 ; Nob, 146,78 82
1693 AR2LO00.000, 000 449, 00 OO0 000 L EARL GO0 L O G
1994 R0 O00. 000, 00 [ 1,074, GO Q00 K0 1. 664 000, OO0, O

Data : FP.T. Marca Piposs Lung Fandaog.
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